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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

“Terbentur tak membuatku hancur, terjatuh tak membuatku runtuh, 

tersungkur tak membuatku kufur, terguling tak membuatku berpaling.” 

 

“Tuhu nyata weh sengseming ndriya, salugune amung sakgebyaran. 

Yen ta wus wancine tan bisa endha” 
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ABSTRACT 
 

This thesis on the art of karawitan (traditional Javanese music) discusses 
the process of creating interpretations of the Javanese karawitan tradition titled 
"Memala Kang Sinandhi." This work consists of four musical moods: tranquility, 
anger, joy, and sadness. This aligns with the concept of creating a work of music 
that originates from non-musical ideas, as proposed by Sadra. To explain the 
process of creating this work, four out of Rahayu Supanggah's six compositional 
concepts are used as a conceptual foundation: (1) compositional material, (2) 
composer, (3) compositional tools, and (4) compositional accessories.  

The research method applied is descriptive analysis, supplemented by data 
collection techniques including literature review, documentation study, and 
interviews. The artistic research results show that the creation of the karawitan 
music work titled "Memala Kang Sinandhi" is a interpretation of the story 
"Pandawa Dadu." The calm and sad moods are predominantly expressed through 
vocal composition, while the moods of anger and joy are expressed through the 
interplay of kendangan and balungan composition, with a musical atmosphere 
that tends to be more vibrant. The compositional elements demonstrate that this 
work draws from the material and compositional tools of Javanese karawitan, 
utilizing predominantly Javanese gamelan instruments and composers with a 
background in Javanese karawitan. As a result, the produced work carries the 
flavor of interpreting the Javanese karawitan tradition. 
 
Keywords: "Pandawa Dadu" story, reinterpretation, karawitan, music 
composition. 
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ABSTRAK 
  

Skripsi karya seni ini mengulas tentang proses penciptaan 
interpretasi tradisi karawitan Jawa yang berjudul “Memala Kang Sinandhi”. 
Karya ini terdiri dari empat bangunan suasana musikal, yaitu suasana 
tenang, kemurkaan, gembira dan kesedihan. Hal ini sesuai dengan konsep 
suatu penciptaan karya seni musik yang berangkat dari ide non musikal, 
seperti yang dikemukakan Sadra. Untuk menjelaskan proses penciptaan 
karya ini, empat dari enam konsep garap Rahayu Supanggah digunakan 
sebagai landasan konseptual, yaitu (1) materi garap, (2) penggarap, (3) 
sarana garap, dan (4) perabot atau piranti garap. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah deskriptif analisis disertai teknik pengumpulan data 
studi pustaka, studi dokumentasi, dan wawancara.  

Hasil penelitian artistik menunjukan bahwa hasil penciptaan karya 
seni musik karawitan berjudul “Memala Kang Sinandhi” sebagai wujud 
interpretasi cerita “Pandawa Dadu” suasana tenang dan sedih didominasi 
oleh garap vokal, sedangkan suasana kemurkaan dan gembira lebih 
diekspresikan oleh garap jalinan kendangan dan balungan serta nuansa 
musikal yang cenderung hingar bingar. Unsur garap membuktikan bahwa 
karya ini bersumber dari materi dan prabot garap karawitan Jawa, serta 
menggunakan sarana garap dominan gamelan Jawa dan penggarap yang 
berlatarbelakang karawitan Jawa sehingga karya yang dihasilkan bercita-
rasa interpretasi tradisis karawitan Jawa. 
 
Kata Kunci: Cerita “Pandawa Dadu”, interpretasi, karawitan, komposisi 
musik.  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Istilah teknis dalam dunia karawitan Jawa sering menggunakan 
istilah di luar Bahasa Indonesia,  oleh karena itu tata cara penulisan yang 
menyebutkan istilah-istlah asing di luar teks Bahasa Indonesia ditulis 
dengan cetak miring (italic). Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam notasi 
gerongan tidak ditulis dengan huruf miring.  Penulisan instrumen gamelan 
yang sudah masuk dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) meliputi 
kenong, kempul, kendang, tidak ditulis dengan huruf miring. Kaidah 
penulisan selanjutnya adalah penulisan gending ditulis miring jika diikuti 
dengan nama gendingnya. 

Ejaan dan penulisan yang digunakan oleh penulis mengadopsi kata-
kata yang berasal dari bahasa lain khususnya Bahasa Jawa.  Hal tersebut 
menyebabkan tidak adanya beberapa kata yang terdapat pada kaidah 
penulisan bahasa Indonesia. Misalkan pada konsonan “d” tanpa disertai 
konsonan “h” dan ditulis not italic.  Contoh kata tersebut antara lain. 

 
bentuk gending bukan  bentuk gendhing 
padhang ulihan bukan             padang ulihan 
kendhangan  bukan             kendangan 
 

Sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa 
simbol yang lazim digunakan dalam penulisan notasi karawitan 
digunakan pada penulisan ini. Penulisan simbol dan pola kendangan 
ditulis dengan menggunakan font kepatihan.  Berikut penulisan notasi yang 
digunakan penulis: 

Notasi Kepatihan : q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 ! @ # 

Berikut penulisan tanda-tanda yang digunakan dalam penulisan notasi 
kepatihan: 

g     : Tanda tabuhan Gong ageng   G : Tanda tabuhan Gong Suwukan 

p   : Tanda tabuhan Kempul j.. : Garis harga ½ ketukan 

_ : Tanda Ulang    f : Tanda berhenti  

k.. : Garis harga nada ¼ ketukan 
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Simbol yang ada pada kendang : 

B : Suara kendang dhe V : Suara kendang dhet 

K : Suara kendang ket  L : Suara kendang lung 

P : Suara kendang thung J : Suara kendang tlong 

I : Suara kendang tak  O : Suara kendang tong 

C : Suara kendang dah (pada kendang Bem) 

 
Keterangan simbol lain : 
 

X : Simbol keprak 

 

~~~ : Simbol geteran



 

51 

 

KEPUSTAKAAN 

 
Aji, Ponco Sapto (2019). Timpalana. Skripsi Karya Seni, Jurusan Karawitan, 

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
 
Asmoro, Panji Probo. 2017. “Mlandhang” Deskripsi Tugas Akhir Karya 

Seni. Jurusan Karawitan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 
Emerson, Kathryn Anne. 2017. Pembaharuan wayang untuk penonton terkini : 

Gaya pakeliran garap semalam sajian dramatik Ki Purbo Asmoro, 1989-
2017. Surakarta : ISI Press. 

 
Hardjana, Suka. 2003. Corat-Corat Musik Kontemporer Dulu dan Kini, 

Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan.  
 
Mc Dermott, Vincent. 2013. Imagi-nation: Membuat Musik Biasa Jadi Luar 

Biasa. Terj.Natha H. P. Dwi Putra. Yogyakarta: Art Music Today.  
 
Panduan Tugas Akhir Fakultas Seni Pertunjukan. 2021. Surakarta : ISI Press 
 
Pendit, S. Nyoman. 2003. Mahabharata, Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama.  
 
Ratna, Nyoman Kutha. 2013. Metodologi Penulisan: Kajian Budaya dan 

Ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya. Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta. 

 
Sanadi, Yara, 2014, Perjalanan Konflik Pandawa dan Kurawa 

Mahabharata, Surabaya: Grammatical Publishing.  
 
Sadra, I Wayan. 2008. “Lorong Kecil Menuju Susunan Musik,” Ed. Waridi, 

Menimbang Pendekatan Pengkajian dan Penciptaan Musik Nusantara. 
Surakarta: ISI Press. 

 
Setiawan, Sigit. 2019. “Wayang dan Gamelan Banjar Kalimantan Selatan”. 

Jurnal Keteg. Vol 19 nomor 1. 
 
Soetarno, Sarwanto, Sudarko. 2007. Sejarah Pedalangan. Surakarta: ISI 

Surakarta.  
 



 

52 

 

Supanggah, Rahayu. 2002. Bothekan Karawitan I. Jakarta : Ford Fondation & 
Masarakat Seni Pertunjukan Indonesia. 

 
Supanggah, Rahayu. 2007. Bothekan Karawitan II : Garap. Surakarta : ISI 

Press.



 

 

53 
 

WEBTOGRAFI 

 
1. Sengkuni karya Domas Wisnu Nugroho tahun 2019.  

Link : https://www.youtube.com/watch?v=zEO7YJeSbMk  

2. Karya Anik Purwati yang berjudul Mbobot tahun 2021.  

Link : http://repository.isi-ska.ac.id/5672/  

3. Video dokumentasi pergelaran wayang kulit Ki Slamet Gundono 

dalam ivent Kala Sinema  lakon Aswatama Nglandak. 

Link: https://www.youtube.com/watch?v=lx7cODCWMxE&t=1867s  

4. Video dokumentasi pergelaran wayang kulit Ki Enthus Susmono 

dengan kelompok karawitan Satria Laras. 

Link:https://www.youtube.com/watch?v=Rib8G9e9_-w 

https://www.youtube.com/watch?v=zEO7YJeSbMk
http://repository.isi-ska.ac.id/5672/
https://www.youtube.com/watch?v=lx7cODCWMxE&t=1867s
https://www.youtube.com/watch?v=Rib8G9e9_-w


 

54 
 

NARASUMBER 

 
1. Purbo Asmoro (62 tahun) dalang wayang kulit dengan spesialisasi 

garap sanggit, Jl.Bromo no.5 Gebang Kadipiro, Banjarsari, Kota 

Surakarta.  

2. Siswo Carito (46 tahun) dalang dan Ketua PEPADI Tegal. Blok 

kaplingan RT 14 RW 7 Karanganyar  Jatilaba ,Kedung Banteng, Tegal.



 

55 
 

GLOSARIUM 

 
Balungan :  Dapat dimaknai sebagai alat musik yang memiliki bilah 

Carangan :  Dalam bahasa Indonesia memiliki arti karangan 

Genjlengan : Penekanan pada tabuhan instrumen balungan untuk  

menegaskan aksen ritme tertentu. 
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